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This study aims to analyze and determine the effect of good 

corporate governance and audit fees on audit quality in state-

owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2018-2023. This type of research is quantitative research. 

The sampling technique uses purposive sampling techniques 

with a total research sample of 75 companies. This research 

uses secondary data obtained through the company's annual 

report and financial statements during the 2018-2023 period. 

The analysis technique used is logistic regression analysis. 

The results of the study using SPSS version 25 showed that: 

(1) Audit committee has a negative and insignificant effect on 

audit quality, (2) Audit fees have a positive and significant 

effect on quality. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui 

pengaruh good corporate governance dan fee audit terhadap 

kualitas audit pada perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel penelitian sebesar 75 perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan selama 

periode 2018-2023. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi logistik. Hasil penelitian menggunakan SPSS 

versi 25 menunjukkan bahwa: (1) Komite audit berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit,  (2) Fee 

audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas. 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini, Indonesia telah menerapkan kewajiban bagi perusahaan besar untuk 

menyampaikan atau melaporkan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). Prosedur ini berlaku untuk perusahaan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang ditentukan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.13/POJK.03/2017 

tentang penggunaan jasa akuntan publik dan kantor akuntan publik dalam kegiatan jasa 

keuangan. Laporan keuangan merupakan sarana utama bagi perusahaan untuk menyebarkan 
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informasi keuangan kepada pihak luar organisasi (Kieso et al, 2020: 61-62). Tujuan dari 

laporan keuangan ini adalah memberikan informasi keuangan kepada pemangku kepentingan 

(stakeholders), sehingga dapat memberikan kontribusi dalam proses pengambilan keputusan 

yang akurat (Sibuea & Arfianti, 2021). 

Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI sangat banyak dengan berbagai bidang baik 

jasa, dagang, maupun manufaktur yang sahamnya diperjualbelikan di BEI. Salah satu lembaga 

yang mendaftarkan beberapa perusahaannya ke BEI untuk menjual sahamnya adalah Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI wajib untuk 

melaporkan laporan keuangan berkalanya, dari laporan keuangan tersebut dapat dilihat kinerja 

perusahaan yang dapat menjadi pertimbangan keputusan calon investor. Perusahaan sebelum 

menerbitkan laporan keuangannya harus menggunakan jasa auditor untuk memastikan bahwa 

laporan keuangannya akurat dan sesuai SAK. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi konflik antara 

pemangku kepentingan (stakeholders) dengan manajemen (agent) perusahaan mengenai 

kebenaran hasil penyajian laporan keuangan (Sibuea & Arfianti, 2021). Dengan demikian 

dalam memberikan jasa audit, Kantor Akuntan Publik (KAP) dan perusahaan melakukan 

perundingan untuk berdiskusi mengenai kesepakatan biaya atau imbal hasil audit yang akan 

dibayarkan oleh perusahaan yang disebut dengan fee audit (Anggasta et al., 2022). Fee audit 

yang diberikan kepada KAP mempengaruhi kualitas audit yang akan diberikan oleh auditor 

terhadap perusahaan. Kualitas audit akan mempengaruhi hasil opini audit pada laporan 

keuangan perusahaan yang dipublikasikan nantinya (Nurhasanah et al., 2023).  

Kualitas audit dapat diukur melalui spesialisasi industri auditor yang berarti auditor tidak 

hanya memahami terkait proses audit namun juga memiliki pengalaman dan mehamami terkait 

industri perusahaan tersebut (Yendrawati & Hidayat, 2021). Pemahaman dan pengalaman 

auditor mengenai industri perusahaan tersebut membantu proses audit lebih baik dan efektif, 

sehingga penyelesaian proses audit bisa lebih cepat dan lebih berkualitas (Arumningtyas & 

Ramadhan, 2019). 

Kasus terkait kualitas audit sudah banyak terjadi, salah satunya pada perusahaan BUMN 

terkait PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dimana pada tahun 2019 AP Kasner Sirumapea dan 

KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan dikenakan sanksi hukuman berupa 

pembekuan izin selama 12 bulan, hal ini karena audit laporan keuangan tahun 2018 mengalami 

masalah yaitu adanya pelanggaran terkait pengakuan pendapatan atas perjanjian kerja sama 

dengan PT Mahata Aero Teknologi yang diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi 

(Pratama & Setiawan, 2020). Kasus di PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk hanya salah satu 

dari berbagai macam kasus fraud atau kecurangan dalam laporan keuangan yang ada di 

lingkungan BUMN. Kecurangan ini dilakukan tidak hanya oleh pihak internal perusahaan, 

namun pihak eksternal yaitu auditor independen yang berasal dari KAP juga ikut andil dalam 

memberikan opini wajar tanpa pengecualian terhadap laporan keuangan yang bermasalah 

(Pratama & Setiawan, 2020). Hal ini membuat kualitas audit dari auditor independen semakin 

dipertanyakan dan membuat keraguan perusahaan terhadap auditor. 

Faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah Good Corporate Governance 

(GCG). GCG adalah tata kelola perusahaan yang dilaksanakan oleh seluruh unsur yang ada di 

perusahaan, sehingga perusahaan berjalan dengan baik dan mencegah terjadinya kesulitan 

keuangan (Syofyan & Herawaty, 2019). GCG dapat dikatakan sebagai kerangka perusahaan 

dan proses guna kesuksesan bisnis dan akuntabilitas perusahaan untuk menarik perhatian 

stakeholders (Nurhasanah et al., 2023). GCG merupakan satu kesatuan dengan prinsip dasar 

organisasi yang meliputi akuntabilitas, partisipasi, dan transparansi. Pengelolaan GCG yang 
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tepat akan mendukung proses audit akuntan publik dalam meningkatkan kualitas auditnya 

(Nurhasanah et al., 2023).  

Komponen GCG yang digunakan dalam penelitian ini adalah komite audit, pemilihan 

komponen GCG ini berdasarkan penelitian terdahulu yang menjadi referensi bahwa komponen 

GCG yang banyak dipakai sebagai determinan kualitas audit adalah komite audit (Ananda et 

al., 2022).  Komite audit merupakan faktor kedua yang berpengaruh pada kualitas audit. POJK 

Nomor 55 /POJK.04/2015 tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit 

menyebutkan bahwa komite audit merupakan badan yang terbentuk dan memiliki tanggung 

jawab terhadap dewan komisaris untuk membantu menjalankan tugas dan fungsi mereka. Saat 

menjalankan tugas dan fungsinya, komite audit bertindak secara mandiri dan mengadakan 

pertemuan secara berkala, setidaknya satu kali dalam tiga bulan.  

Lailatul dan Yanthi (2021) mengungkapkan bahwa kehadiran komite audit memiliki 

dampak positif terhadap mutu audit. Pertemuan yang dilakukan oleh komite audit sebanyak 

empat kali dalam setahun dapat membawa pengaruh positif pada kualitas audit. Dengan 

menjalankan pertemuan secara teratur, dapat membantu mengurangi konflik dan 

meminimalisir ketidaksetaraan informasi antara agen dan prinsipal, sehingga meningkatkan 

efektivitas pengawasan perusahaan dan mendukung peningkatan kualitas audit. Temuan serupa 

diungkapkan dalam penelitian Al-taee and Flayyih (2022), yang menyatakan bahwa 

keberadaan komite audit memiliki dampak positif terhadap kualitas audit. Komite audit 

memiliki kapabilitas untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait perubahan kebijakan 

audit yang diperlukan, sehingga berkontribusi pada terciptanya kualitas audit yang tinggi. 

Sebagai faktor kedua yang dapat memengaruhi mutu audit adalah biaya audit. 

Qatrunnada dan Sundari (2021) Fee audit adalah imbalan yang diterima oleh auditor sebagai 

penggantian atas jasa audit yang telah dilaksanakan. Besaran fee audit bervariasi tergantung 

pada tingkat risiko tugas, kompleksitas layanan yang disediakan, dan tingkat keahlian yang 

dibutuhkan selama pelaksanaan pekerjaan. Auditor yang diberi fee audit yang lebih tinggi 

kemungkinan akan memberikan layanan audit yang lebih berkualitas dibandingkan dengan 

auditor yang menerima fee audit yang lebih rendah. (Simanullang & Utami, 2021). Lailatul 

dan Yanthi (2021) Mendemonstrasikan bahwa fee audit memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas audit. Ini sesuai dengan konsep teori keagenan, di mana adanya 

asimetri informasi antara agen dan principal mengakibatkan peningkatan fee audit yang 

dianggarkan untuk membayar jasa auditor dan mengurangi moral hazard yang mungkin terjadi. 

Oleh karena itu, peningkatan fee audit yang dikeluarkan untuk proses audit dapat meningkatkan 

mutu audit dan memberikan kepuasan kepada klien. Penelitian oleh Wahyuni et al. (2019) fee 

audit memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas audit. Dengan kata lain, 

semakin tinggi fee audit, maka mutu audit juga akan mengalami peningkatan. 

Hasil yang tidak sejalan ditunjukkan pada penelitian Sheikh and Siddiqui (2020) dapat 

diinterpretasikan bahwa peningkatan fee audit memiliki dampak negatif yang signifikan, 

sehingga semakin tinggi fee audit yang diberikan akan menurunkan mutu audit. Penelitian 

Baharuddin dan Ansar (2019) Dapat disimpulkan bahwa fee audit tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap mutu audit. Ini menandakan bahwa kenaikan tingkat fee audit yang 

diberikan oleh perusahaan kepada auditor tidak akan memiliki pengaruh terhadap kualitas audit 

yang diberikan. Oleh karena itu, diharapkan agar auditor terus mempertahankan 

independensinya selama menjalankan audit pada perusahaan klien guna menciptakan 

peningkatan kualitas yang optimal. 
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TINJAUAN LITERATUR  

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi yang dikembangkan oleh Jensen and Meckling (1976) merupakan hubungan 

keagenan yang terjadi ketika terdapat satu atau lebih prinsipal dan mengajak individu lain 

(agen) untuk melakukan layanan serta mendelegasikan wewenang terkait pengambilan 

keputusan. Jensen and Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan ada biaya 

yang harus dibayar oleh prinsipal untuk memastikan bahwa agen tidak melakukan aktivitas 

diluar dari kepentingan perusahaan, dan agen juga memiliki biaya yang harus dibayar untuk 

memastikan manajer atau prinsipal membuat keputusan yang tidak hanya menguntungkan 

prinsipal. Hubungan kontrak antara agen dan prinsipal mengharuskan agen melakukan tugas 

dengan prinsip memberikan keuntungan besar bagi prinsipal, sehingga agen wajib melakukan 

tugasnya dengan maksimal agar memenuhi tujuan tersebut (Putriningsih et al., 2018). 

Hubungan keagenan sering mengalami konflik atau permasalahan dalam pengambilan 

keputusannya, yang pertama konflik kepentingan dan yang kedua itu asimetri informasi 

(Meisser et al., 2006: 7-8). Asimetri informasi ini menekankan masalah pada kurangnya 

informasi yang disebabkan oleh ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh pemegang 

saham (prinsipal) dan manajemen perusahaan (agen), dengan demikian maka terdapat 

perbedaan kepentingan antara kedua belah pihak (Nurhasanah et al., 2023). Permasalahan ini 

dapat membuat perbedaan informasi dalam penyusunan laporan keuangan tahunan. Kualitas 

audit yang tinggi diperlukan untuk menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan sesuai 

standar. Pada teori keagenan untuk dapat mempertahankan kualitas audit yang tinggi, auditor 

berhak untuk mempertahankan juga penetapan fee audit yang tinggi sehingga terjadinya timbal 

balik antara perusahaan dan auditor eksternal (Mauliana & Laksito, 2021). Good Corporate 

Governance juga dibutuhkan untuk membantu auditor dalam mengaudit laporan keuangan, 

karena informasi yang dibutuhkan auditor dari manajer dan pihak yang berkepentingan sangat 

mempengaruhi hasil audit laporan keuangan perusahaan (Nurhasanah et al., 2023). 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Audit 

Komite audit sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 

merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu menjalankan fungsi 

dan tugasnya. Komite audit berfungsi untuk mengawasi dan memantau penyusunan laporan 

keuangan agar manajemen tidak melakukan pelanggaran dalam penyusunannya (Putriningsih 

et al., 2018). Selain itu komite audit juga bertugas untuk memastikan bahwa organisasi telah 

menerapkan GCG dan mematuhi peraturan yang ada baik internal maupun eksternal (Cahyati 

et al., 2021). Berdasarkan teori agensi menyatakan konflik kepentingan yang terjadi antara agen 

dan prinsipal ini akibat dari asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Asimetri informasi 

yang terjadi antara manajemen dengan stakeholders membuat terhambatnya penyusunan 

laporan keuangan, karena manajer bisa saja tidak memberitahu semua informasi yang ada 

kepada investor sehingga membuat investor tidak dapat menentukan keputusan investasinya 

(Nurhasanah et al., 2023). Hal ini dapat dicegah dengan adanya komite audit yang bertanggung 

jawab atas informasi yang menyeluruh dari manajemen dan juga yang seharusnya di dapat oleh 

stakeholders, sehingga dengan adanya komite audit dapat memperlancar penyusunan laporan 

keuangan dan membantu auditor dalam mendapatkan informasi. Hal ini dapat membuat 

kualitas audit semakin baik (Sunarsih et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2020), menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti bahwa tugas dan fungsi 
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komite audit dapat mencegah asimetri informasi ini membantu auditor dalam melakukan 

pengauditan dan menghasilkan audit laporan keuangan yang berkualitas (Lailatul & Yanthi, 

2021; Jessica et al., 2021; Ananda et al., 2022; Putri et al., 2022). Dari pembahasan diatas, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: H1 : Komite Audit Berpengaruh 

Positif Terhadap Kualitas Audit 

 

Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

Fee audit merupakan imbalan yang dibayarkan oleh organisasi atau perusahaan kepada 

auditor eksternal atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh jasa audit dan assurance 

(Nurhasanah et al., 2023). Biaya audit atau imbal hasil audit ini sebelumnya telah disepakati 

bersama dalam perikatan yang dilakukan pada awal proses audit. Hal ini dilakukan agar kedua 

pihak antara auditor dan perusahaan bisa menyepakati biaya yang sudah ditentukan sesuai 

dengan masa auditnya. Fee audit memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan hasil 

akhir audit, karena semakin tinggi fee audit yang dibayarkan akan semakin tinggi pula kualitas 

audit yang dihasilkan auditor karena auditor akan melakukan prosedur audit yang lebih luas 

sehingga hasil audit yang didapat lebih andal dan akurat (Nurhasanah et al., 2023). 

Berdasarkan teori keagenan adanya asimetri informasi antara agen dan prinsipal 

membuat semakin tingginya fee audit yang dikeluarkan untuk membayar jasa auditor untuk 

mengurangi asimetri informasi tersebut, sehingga dengan tingginya fee audit yang diterima 

auditor dapat memberikan kualitas audit yang terbaik dan memuaskan klien perusahaannya 

(Lailatul & Yanthi, 2021). Auditor berhak untuk mempertahankan pendapatannnya dalam hal 

ini penetapan audit fee yang tinggi untuk dapat memberikan kualitas audit yang tinggi juga. 

Hal ini sesuai dengan jasa yang diberikan oleh auditor dalam menjalankan proses auditnya, jika 

diberikan biaya yang besar untuk melakukan suatu proses audit maka eksplorasi dalam 

menjalankan tugasnya akan lebih luas. Sehingga hal ini dapat memberikan kualitas audit yang 

lebih baik (Mauliana & Laksito, 2021). Penelitian Lailatul dan Yanthi (2021), menunjukkan 

bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Yang berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat pemberian biaya audit akan membuat auditor akan melakukan proses audit yang lebih 

luas, sehingga menghasilkan kualitas audit yang tinggi (Cahyati et al. 2021; Baharuddin & 

Ansar 2019; Fauziyyah & Praptiningsih 2020; Mauliana & Laksito 2021). Berdasarkan 

pembahasan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: H2 : Fee Audit 

Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Audit 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan sumber data sekunder. Sugiyono (2015: 308) data sekunder 

adalah informasi yang tidak diberikan secara langsung kepada peneliti, tetapi diperoleh melalui 

perantara lain. Data yang diambil untuk penelitian ini melibatkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan dari perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2022, yang 

diperoleh melalui situs resmi BEI dan situs perusahaan tersebut. Populasi merujuk pada 

gambaran umum suatu objek atau subjek yang memiliki ciri-ciri yang telah ditetapkan dan 

dianalisis oleh peneliti dengan maksud untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 2015:80). 

Populasi tersebut seharusnya mencerminkan sifat dan karakteristik secara keseluruhan dari 

elemen yang sedang diinvestigasi. Penelitian ini menetapkan populasi dari perusahaan BUMN 

yang terdaftar di BEI pada periode 2018-2022, dengan total populasi mencapai 24 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan  teknik purposive sampling, di mana sampel dipilih 

berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditentukan.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, di 

mana informasi diperoleh melalui dokumen dan catatan seperti surat kabar, buku, jurnal, dan 

laporan. Dokumen utama yang menjadi fokus penelitian adalah laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan. Selain itu, sumber informasi penting lainnya termasuk internet, artikel dan 

jurnal penelitian. 

Teknik Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode regresi logistik, 

karena variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan variabel dummy 

yang memiliki 2 kategori. Regresi logistik tidak membutuhkan asumsi-asumsi yang berlaku 

pada residual. Asumsi yang digunakan pada regresi logistik hanya asumsi multikolinearitas 

(Itan, 2018). Model regresi logistik yang digunakan adalah: 

KA = α +  β1 KOA + β2 FA + ɛ 

Keterangan: 

KA  = Kualitas Audit 

α = Konstanta 

β1- β2 = Koefisien Regresi 

KOA = Komite Audit 

FA = Fee Audit 

ɛ = Error Term 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merujuk pada suatu bentuk analisis statistik yang berfokus pada 

deskripsi dan gambaran data dari sampel yang telah dikumpulkan, tanpa melakukan penarikan 

kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2015: 147). Dalam konteks penelitian ini, statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan karakteristik variabel-variabel, 

seperti nilai rata-rata (mean), median, standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum. 

 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk menilai sejauh mana terdapat korelasi 

antara variabel independen yang valid (Ghozali, 2018: 107). Keberhasilan model regresi dapat 

dikonfirmasi ketika tidak ada korelasi antara variabel independennya; sebaliknya, jika terdapat 

korelasi antara variabel independen, model regresi dianggap tidak baik. Pengujian ini 

melibatkan perhitungan VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, multikolinearitas tidak terjadi. 

2. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10 atau nilai tolerance < 0,10, multikolinearitas terjadi. 

 

Uji Hosmer And Lemeshow Goodness Of Fit 

Uji Kesesuaian Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit digunakan untuk mengevaluasi 

kecocokan model regresi dengan menguji hipotesis nol yang menyatakan bahwa data empiris 

sesuai dengan model, menunjukkan ketidakterdapat perbedaan antara data dan model sehingga 

model dianggap sesuai atau layak (Kirana & Assafiq, 2021). Pengujian ini melibatkan nilai 

signifikansi yang diukur dengan kriteria sebagai berikut: 
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a. Apabila nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow of fit statistics > 0,05 maka 

hipotesis nol diterima yang berarti model mampu memprediksi nilai observasinya. 

b. Apabila nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow of fit statistics < 0,05 maka 

hipotesis nol ditolak yang berarti model tidak mampu memprediksi nilai 

observasinya karena terdapat perbedaan signifikan antara keduanya sehingga model 

dikatakan tidak baik. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel independen 

(kepemilikan institusional, komite audit, dan fee audit) dapat menjelaskan variasi dalam 

variabel dependen (kualitas audit). Dalam konteks model regresi logistik, nilai koefisien 

determinasi dinyatakan sebagai Nagelkerke R square (Kirana & Assafiq, 2021). Koefisien 

Nagelkerke R square merupakan suatu modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s R square, 

dimaksudkan untuk memastikan rentang nilai dari nol hingga satu. 

 

Uji Wald (Uji t ) 

Uji wald atau uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen secara 

parsial menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 2018: 99). Uji wald atau parsial ini 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% untuk menguji variabel, dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika thitung < ttabel dan sig > 0,05 maka H0 diterima, yang berarti variabel independen 

tidak mempengaruhi variabel dependen. 

b. Jika thitung > ttabel dan sig < 0,05 maka H0 ditolak, yang berarti variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

 

Uji Overall Model Fit (Simultan) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi model hipotesis yang fit dengan data. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai -2 log Likehood saat model berisi hanya 

konstanta dengan nilai -2 log Likehood (nomor blok = 0) dengan nilai -2 log Likehood saat 

berisi variabel independen (nomor blok = 1) (Kirana & Assafiq, 2021). Kriteria pengujian ini 

adalah model diterima jika terjadi penurunan nilai dari nilai -2LogL awal menjadi -2LogL 

akhir, yang berarti model regresi baik dan fit dengan data. 

 

Uji Matrik Klasifikasi 

Matriks klasifikasi bertujuan untuk menunjukkan kekuatan konstan prediksi model 

regresi untuk memprediksi probabilitas perusahaan dalam mengambil keputusan kualitas audit 

dari auditor spesialis industri atau auditor non spesialis industri (Kirana & Assafiq, 2021). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. BUMN 

adalah entitas usaha yang sebagian besar dimiliki oleh pemerintah. Terdapat total 49 

perusahaan BUMN yang tersebar di seluruh Indonesia, namun penelitian ini memilih 24 

perusahaan yang terdaftar di BEI berdasarkan data yang diambil dari www.idx.co.id dan situs 

resmi perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 15 perusahaan yang memenuhi kriteria 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dan ditabulasikan dengan 

bantuan Microsoft Excel. Informasi mengenai variabel penelitian diambil dari laporan tahunan 

perusahaan BUMN yang menjadi sampel penelitian. Proses tabulasi data dilakukan 

menggunakan rumus-rumus yang sesuai dengan definisi operasional variabel, sehingga data 

yang dihasilkan dapat diolah dengan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 25. Metode 

purposive sampling diterapkan untuk memilih sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, sebanyak 15 perusahaan diambil sebagai sampel, 

sehingga jumlah data yang dianalisis selama lima tahun mencapai 75 sampel. Namun, dalam 

proses pengolahan data awal menggunakan SPSS 25, pada casewise list terdapat dua sampel 

perusahaan yang memiliki nilai outliers. Oleh karena itu, 10 sampel observasi dieliminasi 

karena mengandung nilai outliers, mengurangi jumlah sampel penelitian menjadi 65. 

 

Tabel 1.  

Statistik Deskriptif 

 

 

Nilai minimum komite audit sebesar 4,00 yang diperoleh PT PP Presisi Tbk tahun 2018, 

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk tahun 2018-2020. Nilai maksimum sebesar 77,00 yang 

diperoleh PT Timah Tbk tahun 2019. Nilai rata-rata komite audit sebesar 23,6462 dan standar 

deviasinya sebesar 15,75638. Nilai minimum sebesar 19,34 yang diperoleh PT PP Presisi Tbk. 

Nilai maksimum sebesar 24,98 yang diperoleh PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk. Rata-rata 

fee audit sebesar 21,2620 dan standar deviasinya sebesar 1,47192. Nilai minimum kualitas 

audit sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,00. Rata-rata kualitas audit sebesar 0,7692 

dan standar deviasinya sebesar 0,42460.  

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel independen 

yang valid (Ghozali, 2018: 107). Model regresi dinyatakan baik apabila tidak terjadi korelasi 

antar variabel independennya, dan sebaliknya jika terjadi korelasi antar variabel independen 

berarti model regresinya dinyatakan buruk 

 

Tabel 2.  

Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity 

Statistics 

Nilai Keterangan 

VIF Tolerance VIF Tolerance 

KOA 1.534 0.652 <10 >0.10 Bebas 

multikolinearitas 

FA 1.739 0.575 <10 >0.10 Bebas 

multikolinearitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KOA 65 4.00 77.00 23.6462 15.75638 

FA 65 19.34 24.98 21.2620 1.47192 

KA 65 0.00 1.00 0.7692 0.42460 

Valid N (listwise) 65     
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Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya masalah multikolinearitas, dengan nilai toleransi yang lebih besar dari 

0,10 dan VIF yang kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model dalam 

penelitian ini tidak terdampak oleh multikolinearitas dan dapat dianggap layak untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut. 

 

Uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit 

Uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit digunakan untuk mengevaluasi kecocokan 

model regresi dengan menguji hipotesis bahwa data empiris sesuai dengan model, 

menunjukkan ketidakterdapatannya perbedaan antara data dan model. 

 

Tabel 3.  

Uji hosmer and Lemeshow Goodnees of Fit 

 

 

 

Pada Tabel 4. terlihat nilai Chi-square sebesar 10,540 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,160 atau 16%. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (5%), dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol diterima. Ini menandakan bahwa model regresi layak untuk dianalisis lebih lanjut, 

sehingga model tersebut efektif dalam memprediksi nilai observasi dan dapat diterima karena 

konsisten dengan data observasi. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

(kepemilikan institusional, komite audit, dan fee audit) dapat menjelaskan variabel dependen 

(kualitas audit). 

Tabel 4.  

Uji Koefisien Determinan 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 

Cox & Snell R 

Square Nagelkerke R Square 

1 52.950a .233 .353 

 

Tabel 4. menunjukkan bahwa koefisien determinasi memiliki nilai sebesar 0,353. Ini 

mengindikasikan bahwa variabel independen, yang terdiri dari komite audit dan fee audit, 

mampu menjelaskan sekitar 35,3% dari variasi dalam variabel kualitas audit. Sebesar 64,7% 

sisa variasi dalam variabel dependen, kualitas audit, dapat diatribusikan kepada faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Uji Wald (Uji t ) 

Uji Wald, atau uji parsial, digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel 

independen secara individu mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018: 99). 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 10.540 7 .160 
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Tabel 5.  

Uji Wald (t hitung) 

Variabel β Wald Signifikan Keterangan 

Konstanta -45.706 7.962 0.005  

Komite audit -0,048 2.249 0.134 H2 ditolak 

Fee audit 1.969 7.909 0.005 H3 diterima 

 

Tabel 5. terlihat bahwa nilai Wald untuk variabel komite audit memiliki nilai Wald 

sebesar 2,249 dengan signifikansi 0,134, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi α (0,05). 

Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari komite audit terhadap kualitas audit. 

Dengan nilai t hitung (Wald) sebesar 2,249, melebihi nilai t tabel sebesar 1,66, dan signifikansi 

lebih besar dari 5%, maka hipotesis ditolak. 

Variabel fee audit memiliki nilai Wald sebesar 7,909 dengan signifikansi 0,005, kurang 

dari tingkat signifikansi α (0,05). Hal ini menandakan bahwa fee audit berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Dengan nilai t hitung (Wald) sebesar 7,909, melebihi nilai t tabel 

sebesar 1,66, dan signifikansi kurang dari 5%, maka hipotesis diterima. 

 

Uji Overall Model Fit (Simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian model hipotesis dengan data 

yang ada. Evaluasi ini melibatkan perbandingan antara nilai -2 log likelihood ketika model 

hanya berisi konstanta (blok nomor 0) dengan nilai -2 log likelihood ketika model memasukkan 

variabel independen (blok nomor 1) (Kirana & Assafiq, 2021). 

 

Tabel 6.  

Uji Overall Model Fit (Step 0) 

 

Tabel 6. menggambarkan bahwa nilai -2 Log Likelihood awal (tabel riwayat iterasi 0) 

sebesar 70,227. Dari segi matematis, nilai ini menunjukkan signifikansi pada tingkat α (5%), 

yang berarti hipotesis nol (H0) dapat ditolak. Perbandingan dilakukan antara nilai 

kemungkinan -2 Log Likelihood awal (tabel riwayat iterasi 0) dan nilai kemungkinan -2 Log 

Likelihood akhir (tabel riwayat iterasi 1). 

 

Tabel 7.  

Uji Overal Model Fit (Step1) 

Iteration History 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 70.417 1.077 

2 70.227 1.200 

3 70.227 1.204 

4 70.227 1.204 

Iteration -2 Log likelihood Constant KOA FA 

Step 1 1 60.024 -12.947 -.005 .545 

2 54.720 -27.256 -.023 1.160 
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Tabel 7. menunjukkan adanya penurunan dari nilai -2 Log Likelihood awal (saat tidak 

ada variabel independen yang dimasukkan) menjadi 52,950 pada nilai -2 Log Likelihood akhir 

(saat variabel independen dimasukkan). Terlihat bahwa nilai -2 Log Likelihood awal lebih 

besar daripada nilai -2 Log Likelihood akhir, menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 

17,277. Penurunan ini dapat diartikan sebagai peningkatan kecocokan model dengan data 

karena variabel independen telah ditambahkan ke dalam model regresi. 

 

Tabel 8.  

Uji Overall Model Fit (Chi-square) 

 

 

 

 

Tabel 8. menggambarkan bahwa nilai chi-square yang diperoleh adalah sebesar 17,277 

dengan degree of freedom = 3. Tingkat signifikansi yang tercatat adalah 0,001 atau 0,1% (lebih 

rendah dari 0,05 atau 5%). Oleh karena itu, hipotesis penelitian Ha dapat diterima, yang berarti 

bahwa variabel independen, yaitu kepemilikan institusional, komite audit, dan fee audit, secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu kualitas audit. 

 

Uji Matriks Klasifikasi 

Matriks klasifikasi digunakan untuk mengevaluasi kekonsistenan model regresi dalam 

memprediksi probabilitas perusahaan dalam membuat keputusan tentang kualitas audit, baik 

itu dilakukan oleh auditor spesialis industri atau auditor non-spesialis industri (Kirana & 

Assafiq, 2021). 

Tabel 9.  

Uji Matrik Klasifikasi 

 

Tabel 9, tergambar bahwa keakuratan prediksi perusahaan yang menggunakan Auditor 

Spesialis Industri dan Auditor Non-Spesialis Industri mencapai 94,0%, sesuai dengan 

perhitungan pada Tabel 4.9 di atas. Model regresi ini menyatakan bahwa dari 50 perusahaan 

3 53.104 -39.994 -.041 1.720 

4 52.952 -45.091 -.047 1.943 

5 52.950 -45.698 -.048 1.969 

6 52.950 -45.706 -.048 1.969 

7 52.950 -45.706 -.048 1.969 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 17.277 3 .001 

Block 17.277 3 .001 

Model 17.277 3 .001 

Classification Table 

 

Observed 

Predicted 

 KA Percentage 

Correct  Non Spesialis Spesialis 

Step 1 KA Non Spesialis 5 10 33.3 

Spesialis 3 47 94.0 

Overall Percentage   80.0 
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yang mengukur kualitas audit menggunakan Auditor Spesialis Industri, kekuatan prediksi 

model mencapai 80,0%. Namun, terdapat 15 perusahaan yang mengukur kualitas audit 

menggunakan Auditor Non-Spesialis Industri. 

 

Uji Regresi Logistik 

Analisis regresi logistik adalah cara menguji apakah probabilitas kemunculan variabel 

dependen dapat diprediksi dengan menggunakan variabel independen (Ghozali, 2018: 325). 

 

Tabel 10.  

Uji Regresi Logistik 

 

 

 

Hasil uji regresi logistik yang terdapat pada Tabel 10 menunjukkan hasil parameter dan 

koefisien regresi untuk setiap variabel independen (komite audit dan fee audit) terhadap 

variabel dependen (kualitas audit). Dalam hasil tersebut, dapat diamati bahwa konstanta 

memiliki nilai -45,706 yang menunjukkan koefisien negatif. Koefisien regresi variabel 

kepemilikan institusional (KI) memiliki parameter positif sebesar 10,752, yang dapat diartikan 

sebagai setiap peningkatan kepemilikan institusional akan meningkatkan probabilitas kualitas 

audit perusahaan. Sementara itu, nilai koefisien regresi variabel komite audit (KOA) sebesar -

0,048 dengan parameter positif. Interpretasinya adalah semakin sedikit frekuensi rapat komite 

audit setiap tahunnya, maka peluang untuk mendapatkan kualitas audit perusahaan yang baik 

semakin meningkat. Terakhir, nilai koefisien regresi variabel fee audit (FA) memiliki 

parameter positif sebesar 1.969, yang berarti setiap peningkatan fee audit yang diberikan 

kepada auditor akan meningkatkan peluang perusahaan mendapatkan kualitas audit yang baik. 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Audit 

Pengujian hipotesis kedua, ditemukan nilai koefisien regresi sebesar -0,048, 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki dampak negatif terhadap kualitas 

audit. Meskipun demikian, nilai signifikansi yang tercatat sebesar 0,134 (> 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan adanya pengaruh positif dari 

komite audit terhadap kualitas audit tidak dapat diterima. 

Temuan ini menunjukkan ketidaksesuaian dengan konsep teori agensi yang berpendapat 

bahwa keberadaan komite audit dapat berkontribusi untuk mengurangi ketidaksetaraan 

informasi dan potensi konflik kepentingan antara manajemen serta pemegang saham. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit tidak efektif dalam 

melakukan pemantauan dan peningkatan terhadap kualitas audit, sesuai dengan pandangan 

yang diungkapkan oleh Silaban dan Suryani (2020). Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwasannya komite audit hanya melakukan tugasnya untuk memantau dan memonitor 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for 

EXP(B) 

Lower Upper 

 KO

A 

-.048 .032 2.249 1 .134 .953 .895 1.015 

FA 1.969 .700 7.909 1 .005 7.167 1.817 28.276 

Cons

tant 

-45.706 16.198 7.962 1 .005 .000 
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tindakan manajemen sebagai upaya membantu tugas dan fungsi dewan komisaris. Oleh karena 

itu rapat yang dilakukan komite audit tidak mempengaruhi kualitas audit, karena hanya untuk 

menunaikan tanggung jawab sebagai pengawas dan pemantau kinerja manajemen (Silaban & 

Suryani, 2020). Penelitian ini sejalan dengan Aulia dan Yuniarti (2023), yang menunjukkan 

bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap kualitas audit. 

Dikemukakan bahwa keberadaan komite audit mungkin hanya memenuhi regulasi yang 

dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) atau Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), tanpa berdampak signifikan pada peningkatan kualitas audit. Temuan ini didukung oleh 

Yolanda et al. (2019), yang menyatakan bahwa tujuan utama komite audit mungkin hanya 

mematuhi peraturan, tidak benar-benar memengaruhi kinerjanya dalam menjaga kualitas 

laporan keuangan. Penting dicatat bahwa temuan ini bertentangan dengan beberapa penelitian 

lain yang menemukan hubungan positif antara keberadaan komite audit dan kualitas audit. Oleh 

karena itu, perbedaan konteks organisasi atau karakteristik penelitian mungkin turut 

memengaruhi hasil yang diperoleh. 

 

Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa fee audit memberikan dampak 

positif terhadap kualitas audit, dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,969 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,005 (< 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (H3), 

yang menyatakan bahwa fee audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit, dapat diterima. Artinya, semakin besar honorarium audit yang diterima oleh auditor, 

maka kualitas audit pada perusahaan BUMN meningkat. Fee audit memiliki peran penting 

dalam memengaruhi kualitas audit, karena besarnya fee audit yang disepakati mencerminkan 

kesepakatan antara perusahaan dan auditor selama masa perikatan. Hasil kesepakatan ini dapat 

memengaruhi proses audit dan kualitas audit yang dihasilkan, seperti yang diungkapkan oleh 

Nurhasanah et al. (2023). Fee audit menjadi indikator bagi auditor untuk memberikan hasil 

audit yang lebih andal dan akurat, serta untuk mengatasi asimetri informasi yang mungkin ada 

dalam perusahaan. 

Temuan penelitian ini mendukung teori agensi yang menunjukkan bahwa fee audit 

adalah salah satu biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh laporan keuangan 

yang adil dan benar dengan menggunakan jasa auditor. Auditor, melalui audit laporan 

keuangan yang berkualitas, dapat mencegah asimetri informasi, sehingga para pemangku 

kepentingan dapat memahami langkah-langkah yang diambil oleh manajemen (Lailatul & 

Yanthi, 2021). Kesimpulan ini sejalan dengan penelitian Lailatul dan Yanthi (2021), 

menemukan bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, 

Tingkat fee audit yang tinggi dapat mendorong auditor untuk melakukan audit yang lebih 

menyeluruh, menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan fee 

audit terhadap kualitas audit pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2018 hingga 2022, dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Meskipun komite audit menjalankan perannya dalam 

mengawasi kinerja manajemen dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi, tidak terdapat 

bukti bahwa frekuensi rapat atau aktivitas komite audit secara langsung meningkatkan kualitas 

audit. Di sisi lain, fee audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit. 
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Semakin besar jumlah fee audit yang dikeluarkan oleh perusahaan, semakin tinggi kualitas 

audit yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya fee audit dapat dijadikan indikator 

kecakapan dan kualitas pelayanan auditor. Dengan demikian, perusahaan BUMN dapat 

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan auditor dengan mempertimbangkan pemberian 

fee audit yang memadai. 
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